Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Peleburan dan Pemurnian Timah
PT. STANINDO INTI PERKASA
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	KOMPONEN FISIK KIMIA 

	1.
	Penurunan Kualitas Udara
	Sumber dampak berasal dari kegiatan peleburan dan pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA yang berupa  asap pembakaran dalam tungku (furnace) yang dikeluarkan melalui cerobong asap pabrik
	· Parameter kualitas yang dipantau adalah CO, NOx, SOx, dan TSP (partikulat), konsentrasi radium dan radon yang terkandung dalam partikulat asap dan debu 

· Kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat serta kesehatan para pekerja
	· Mengetahui keberhasilan pengelolaan emisi gas pada cerobong
· Mengetahui radius penyebaran udara dari tapak pabrik ke pemukiman penduduk
· Mengetahui kondisi kesehatan lingkungan serta kesehatan masyarakat dan para pekerja
	1. Metode pengumpulan data : 
· melakukan pengukuran  kualitas udara ambien (menggunakan gas sampler) secara in-situ serta zat radioaktif 
· Pemantauan emisi gas dilakukan berdasarkan Kepdal No. 205/6/1996
· Metode sistem pemantauan emisi gas dilakukan secara kontinu dengan metode ekstraksi atau metode insitu  

· Menentukan lubang pengambilan sampel sesuai persyaratan 
2. Metode Analisis :
· Udara ambien dengan cara tabulasi dan dibandingkan dengan baku mutu udara, yaitu Peraturan Pemerintah nomor 41 tahun 1999 tentang Baku Mutu Ambien Kualitas Udara

· Udara emisi gas dari cerobong asap dengan cara tabulasi dan dibandingkan dengan baku mutu udara mengacu pada Surat Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor Kep/13/MEN-LH/3/1995 tentang Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak
	Lokasi pemantauan lingkungan yaitu di Badan dan Bahu Jalan di sekitar tapak proyek tempat berlangsungnya konstruksi, di dalam lokasi pabrik (emisi cerobong asap), di sekitar lokasi pabrik, serta pemukiman penduduk  Air Itam (Pemukiman Tembaran) dan  Kel. Bacang (Pemukiman Pemuda Air Mawar dan Pemukiman Air Mawar).  
	Kegiatan pemantauan dilakukan selama masa tahap konstruksi dan setelah kegiatan pengolahan/peleburan timah berlangsung dengan frekwensi setiap 6 (enam) bulan sekali hingga kualitas udara tidak melampaui baku mutu.


	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang 
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, BAPETEN 
Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang

	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang 
BAPETEN  

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD)  Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	2.
	Peningkatan radioaktif TENORM 
	Sumber dampak berasal dari kegiatan pengolahan/ peleburan timah 
	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah konsentrasi radioaktif TENORM yang ditimbulkan berasal dari limbah (slag).
	untuk memantau efektivitas pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan dalam meminimalisir tingkat radioaktif TENORM
	1. Metode pengumpulan  data: 
· Melakukan observasi secara langsung di lokasi pabrik untuk memonitoring dosis dan kontaminasi radioaktif TENORM yang dihasilkan dari kegiatan peleburan dan pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA
2.  Metode analisis data:
· Pentabulasian data kemudian dianalisis secara kuantitatif-deskriptif
	di sekitar lokasi kegiatan peleburan dan pemurnian timah (TENORM) dan ruang penyimpanan limbah radioaktif TENORM.
	selama kegiatan operasional (kegiatan peleburan dan pemurnian timah) berlangsung dengan frekwensi setiap 6 (enam) bulan sekali.
	PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang 
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, BAPETEN, Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang.


	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
BAPETEN

	3.
	Potensi Kebakaran 
	Sumber dampak berasal dari kegiatan pengolahan/ peleburan timah
	jumlah unit peralatan teknis pemadam kebakaran di dalam lokasi pabrik dan perkantoran seperti fire hydrant, tanda peringatan berbahaya dan tanda larangan merokok.
	· Memantau efektivitas pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan dalam meminimalisir tingkat kebakaran di lokasi pabrik. 

	1. Metode pengumpulan  data: 
· Observasi secara langsung ke lokasi pabrik peleburan dan pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA
2. Metode analisis data:
· Pentabulasian data kemudian dianalisis secara kuantitatif-deskriptif
	di seluruh lokasi pabrik terutama sekitar tungku pembakaran (tanur), lokasi penyimpanan BBM dan solar, ruang genset dan ruang instalasi listrik
	Pemantauan Lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional (kegiatan peleburan dan pemurnian timah) berlangsung dengan frekwensi setiap 6 (enam) bulan sekali.
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	4.
	Penurunan Kualitas Air Permukaan 
	Sumber dampak berasal dari kegiatan operasional workshop dan genset  


	Parameter kualitas air yang dipantau meliputi: parameter-parameter fisik lingkungan (suhu, TDS, dan TSS), parameter kimia lingkungan (pH, BOD, DO, Sulfat, Minyak dan Lemak, kandungan logam – logam besi, Tembaga, Seng, Cadmium, Arsen, Chrom, Plumbum dan Selenium)
	Untuk mengetahui kondisi kualitas air pada saluran pembuangan dari tapak lokasi pabrik dan menilai efektivitas pengelolaan, serta mengetahui kualitas air pada badan perairan di sekitar lokasi pabrik
	Metode pengumpulan data dengan cara pengukuran dan pengambilan sampel air permukaan dan sampel air tanah di sekitar lokasi pabrik
Metode Analisis :
· Air limbah pabrik dengan cara tabulasi uji laboratorium dan selanjutnya dibandingkan dengan Baku Mutu Air sesuai Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 04/MENLH/06/2006 tentang  Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pertambangan Bijih Timah.

· Air permukaan dengan cara tabulasi uji laboratorium dan selanjutnya dibandingkan dengan Baku Mutu Air PPRI No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
· Air sumur dengan cara tabulasi uji laboratorium dan selanjutnya dibandingkan dengan Permenkes No. 416/MENKES/PER/IX/ 1990 lampiran 1. 
	Lokasi pemantauan yaitu di saluran air sekitar lokasi pabrik, di dalam kolam pengendapan (settling pond), kolam stabilisasi, saluran oil trap kolong/aliran anak sungai di sekitar lokasi pabrik dan sumur 
	Kegiatan pemantauan dilakukan selama kegiatan konstruksi dan kegiatan  operasional berlangsung dengan frekwensi setiap 3 (tiga) bulan sekali, hingga kualitas air tidak melampaui baku mutu yang telah ditetapkan. 

	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, Camat Bukit Intan dan Lurah Air Itam dan Lurah Bacang
	Dinas Pertambangan dan  Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	5
	Peningkatan Kebisingan
	Sumber dampak penting terjadinya dampak peningkatan kebisingan yaitu kegiatan pengolahan/peleburan timah dan kegiatan operasional workshop dan genset. Sumber kebisingan tersebut berasal dari tungku pembakaran (tanur) akan mengeluarkan bunyi dari mesin-mesin/alat-alat, genset dan suara gemuruh semburan api bertekanan tinggi
	intensitas kebisingan di lingkungan pabrik, sekitar tungku tempat pembakaran bijih timah, ruang mesin serta ruang genset.
	· Mengetahui dampak peningkatan kebisingan di lokasi pabrik pengolahan dan pemurnian bijih timah sehingga intensitas memenuhi tolok ukur ambang baku mutu yang ditetapkan (KEP-48/MENLH/10/1996 Tentang Baku Tingkat Kebisingan)
· Mengetahui terjadi penyebaran dan dampak lanjutan terhadap komponen lingkungan hidup lain
	1. Melakukan pengukuran dan pengambilan sampel secara langsung di lapangan menggunakan sound level meter 
2. Metode Analisis data :
· Pentabulasian data kemudian dianalisis secara kuantitaif-deskriptif dengan menggunakan rumus sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan dan Rumus WECPNL (Weighted Equivalent Continous Perceived Norse Level)
	Lokasi Pemantuan yaitu di lingkungan pabrik, sekitar tungku tempat pembakaran bijih timah, ruang mesin serta ruang genset, pemukiman penduduk Kel. Air Itam (pemukiman Temberan) dan pemukiman penduduk Kel. Bacang (pemukiman Pemuda Air Mawar dan Pemukiman air Mawar). 
	Pada saat kegiatan operasional (proses peleburan/pengolahan timah serta operasional workshop dan genset) berlangsung. Frekwensi pemantauan lingkungan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang
	Dinas Pertambangan dan  Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.

	KOMPONEN BIOLOGI

	1.
	Gangguan Biota Perairan
	Sumber dampak berasal dari kegiatan operasional workshop dan genset
	· Kondisi habitat biota air meliputi parameter kualitas air dan adanya kekeruhan pada aliran anak sungai di sekitar lokasi pabrik 
· Parameter biota perairan yang meliputi : jumlah taxa, kelimpahan jenis dan indeks keanekaragaman jenis plankton, benthos dan nekton 
· Tingkat perolehan hasil tangkapan ikan oleh masyarakat setempat 
	mengetahui sedini mungkin adanya penurunan kelimpahan populasi dan keanekaragaman jenis biota air sebagai langkah antisipatif terhadap menurunnya produktivitas perairan, sehingga berkurangnya populasi jenis ikan dapat dicegah.


	1.  Metode Pengumpulan Data dan Analisis :
· Pengukuran kedalaman air sungai dan pengambilan sampel air 
· Pengambilan sampel biota air di sungai-sungai yang melewati daerah studi.
· Khusus untuk jenis ikan/nekton dilakukan melalui wawancara dengan masyarakat setempat 
2.  Metode analisis data:
· Untuk mengetahui keberadaan plankton dan benthos metode analisisnya dengan uji laboratorium, sedangkan untuk mengetahui populasi ikan dengan cara observasi dan wawancara dengan masyarakat atau dengan menangkap langsung menggunakan perangkap (dipancing dan jaring atau bubu) kemudian menggunakan indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominasi. 
· Kualitas lingkungan dan pencemaran perairan dinilai berdasarkan nilai indeks keragaman Shannon dan indeks keseragaman Simpson Perhatikan
	di saluran air sekitar lokasi pabrik, kolong/aliran anak sungai di sekitar lokasi pabrik 
	Kegiatan pemantauan lingkungan dilakukan selama kegiatan operasional  berlangsung dengan frekwensi pemantauan setiap 6 (enam) bulan sekali
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang

	Dinas Pertambangan dan  Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya

	1.
	Kesempatan Kerja

	Kegiatan mobilisasi tenaga kerja dan rekruitmen karyawan yang akan dilakukan oleh PT. STANINDO INTI PERKASA 
	Parameter yang dipantau adalah jumlah dan persentase tenaga kerja yang diserap dalam kegiatan industri peleburan timah baik yang bekerja pada saat konstruksi maupun pada saat operasional kegiatan berlangsung
	Tujuan pemantauan lingkungan adalah untuk mengetahui jumlah dan persentase tenaga kerja yang diserap dalam kegiatan industri pengolahan dan pemurnian timah baik yang bekerja pada saat konstruksi maupun pada saat operasional kegiatan berlangsung serta memantau efektivitas pengelolaan lingkungan hidup terhadap peningkatan kesempatan kerja
	1. Metode Pengumpulan Data : 
· Metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang serta melalui data sekunder dalam hal ini data Badan Pusat Statistik (Kecamatan Bukit Intan  dalam Angka).

2. Metode Analisis Data :
· Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif berupa tabulasi data dan frekwensi
	Lokasi pemantauan lingkungan mencakup masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan yaitu masyarakat di sekitar lokasi PT. STANINDO INTI PERKASA, masyarakat Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang, Kota Pangkalpinang
	Jangka waktu pemantauan dilakukan pada saat mobilisasi tenaga kerja (tahap konstruksi) dan rekrutmen karyawan (tahap operasional). 
Frekwensi pemantauan lingkungan pada tahap konstruksi dilakukan sebelum kegiatan konstruksi dimulai sedangkan frekwensi pemantauan lingkungan pada tahap operasional dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali. 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Camat Bukit Intan dan Lurah Air Itam dan Lurah Bacang
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang, dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung


	2.
	Peluang Berusaha
	Sumber dampak dari peluang berusaha adalah rekruitmen tenaga kerja dan kegiatan pengangkutan bahan baku  
	Parameter yang dipantau adalah jumlah dan ragam unit usaha yang berkembang sehubungan dengan keberadaan pabrik pengolahan dan pemurnian  timah PT. STANINDO INTI PERKASA
	Tujuan pemantauan lingkungan adalah untuk mengetahui perkembangan jumlah dan ragam unit usaha yang muncul sehubungan dengan keberadaan pabrik
	1. Metode Pengumpulan data :

· observasi dan wawancara dengan masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi pabrik
2. Metode analisis data : deskriptif berupa tabulasi dan frekwensi

	Masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan, khususnya di Sekitar pabrik peleburan dan pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA, Kelurahan Air Itam (penduduk pemukiman Temberan)  dan Kelurahan Bacang (penduduk pemukiman Pemuda Air Mawar dan Air Mawar)
	Jangka waktu pemantauan dilakukan pada saat mobilisasi tenaga kerja (tahap konstruksi) dan rekrutmen karyawan (tahap operasional) dengan frekwensi pemantauan dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali. 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang

	Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang, Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	3.
	Sikap dan  Persepsi Masyarakat

	Sumber dampak dari Sikap dan Persepsi negatif Masyarakat adalah kegiatan mobilisasi tenaga kerja dan rekrutmen  tenaga kerja, sedangkan sikap dan persepsi positif masyarakat disebabkan oleh kegiatan sosialisasi, mobilisasi tenaga kerja, rekruitmen  tenaga kerja dan pemberdayaan masyarakat
	· Jenis dan jumlah komplain warga Air Itam dan Bacang terhadap rencana kegiatan pembangunan pabrik peleburan timah PT. STANINDO INTI PERKASA
· Alasan kekhawatiran warga terhadap kegiatan usaha peleburan timah              PT. STANINDO INTI PERKASA terutama warga yang bermukim di sekitar lokasi pabrik peleburan tima 

· Persepsi masyarakat terhadap pencemaran lingkungan dengan kehadiran PT. STANINDO INTI PERKASA

	· Mengetahui tingkat perubahan persepsi masyarakat selama kegiatan peleburan  timah berlangsung, apakah persepsi negatif berubah menjadi positif, persepsi positif menjadi negatif ataupun persepsinya tetap seperti semula

· Mengetahui tingkat perubahan sikap masyarakat selama kegiatan peleburan timah berlangsung berlangsung, apakah sikap yang sebelumnya menolak berubah menjadi sikap menerima atau sebalinya, atau mungkin sikapnya tetap tidak berubah dari sebelumnya

· Mengetahui tingkat keresahan masyarakat yang timbul baik terhadap kegiatan sosialisasi, mobilisasi tenaga kerja, rekrutmen karyawan, maupun pada saat terjadinya pemutusan hubungan kerja
	1.  Metode Pengumpulan Data : Metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara 
2.  Metode analisis data:  Deskriptif berupa tabulasi persentase dan frekwensi

	Mencakup masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan, terutama masyarakat sekitar pabrik, dan   Kelurahan Air Itam (penduduk pemukiman Temberan)  dan Kelurahan Bacang (penduduk pemukiman Pemuda Air Mawar dan Air Mawar)  yang diperkirakan berpotensi untuk terkena dampak
	· Pelaksanaan kegiatan pemantauan lingkungan hidup terhadap sikap dan persepsi masyarakat dilakukan secara terus menerus dan berkala selama kegiatan studi pendahuluan sampai kegiatan operasional berlangsung dengan frekwensi pemantauan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
	Dinas Pertambangan& Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Camat Bukit Intan 

Lurah Air Itam dan Lurah Bacang
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja  Kota 

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	4. 
	Perekonomian Lokal 
	Sumber dampak dari peningkatan perekonomian lokal adalah kegiatan mobilisasi tenaga kerja, rekruitmen  tenaga kerja dan penanganan hasil
	% royalti yang harus dibayarkan oleh PT. STANINDO INTI PERKASA
	Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup adalah untuk mengetahui perkembangan jumlah dan ragam unit usaha yang muncul sehubungan dengan keberadaan pabrik peleburan dan pemurnian PT. STANINDO INTI PERKASA.
	1. Metode pengumpulan data : 

· Observasi dan wawancara dengan masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi pabrik
2. Metode analisis data :
· Deskriptif berupa tabulasi  persentase dan frekwensi
	Masyarakat di sekitar lokasi kegiatan, khususnya di wilayah Kelurahan Air Itam (pemukiman Temberan) dan Kelurahan Bacang (pemukiman Pemuda Air Mawar dan Pemukiman Air Mawar).
	Jangka waktu pemantauan dilakukan pada saat kegiatan konstruksi dan operasional berlangsung dengan frekwensi pemantauan dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali. 

	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
	Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Pangkalpinang, Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung,  Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang 
	Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Pangkalpinang, Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang dan Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	KOMPONEN  KESEHATAN MASYARAKAT 

	1.
	Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

	Kegiatan peleburan dan pemurnian timah yang menyebabkan peningkatan suhu udara dan gas polutan dalam lingkungan kerja serta akumulasi limbah radioaktif 
	· Kondisi penanganan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) para pekerja di lingkungan pabrik, diukur dari ketersediaan dan kepatuhan karyawan menggunakan fasilitas K3

· Kondisi kesehatan pekerja yang diukur dari frekwensi dan jenis penyakit tertentu yang sering dialami oleh para pekerja
· Kesehatan lingkungan di tempat kerja diukur  penanganan limbah B3 (tin ash, tin slag, pertikulat debu, limbah oli bekas)


	Tujuan rencana pemantauan lingkungan adalah untuk mengetahui kondisi kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat baik para pekerja maupun masyarakat yang bermukim di sekitarnya serta memantau efektivitas pengelolaan lingkungan terhadap dampak keselamatan, kesehatan kerja dan kesehatan masyarakat


	1.  Metode Pengumpulan Data Kesehatan dan Keselamatan kerja : 
· Metode pengumpulan data kesehatan dan keselamatan pekerja dalam pabrik dengan observasi dan wawancara
2.  Metode analisis data kesehatan dan keselamatan kerja :  
· Deskriptif berupa tabulasi dan frekwensi
3  Metode Pengumpulan Data penanganan limbah radioaktif : 

· Pengamatan langsung terhadap penanganan limbah tin slag dan tin ash yang menjadi sumber utama penyebab adanya bahan yang bersifat radioaktif di lingkungan pabrik
· Kelengkapan dokumen hasil analisis keselamatan yang telah dilaporkan ke Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) sesuai Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2002
4.  Metode analisis data  penanganan limbah radioaktif : 

· menetapkan persentase jumlah limbah yang tercecer dan kondisi kelayakan ruang penyimpanan limbah
	di dalam lokasi pabrik smelter PT. STANINDO INTI PERKASA terutama di sekitar tempat kerja 
	Kegiatan pemantauan dilakukan selama berlangsungnya kegiatan operasional peleburan timah berlangsung dengan frekwensi setiap 6 (enam) bulan sekali

	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/ Pemrakarsa kegiatan
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	2. 
	Kesehatan Masyarakat 
	Kegiatan peleburan dan pemurnian timah yang menyebabkan peningkatan suhu udara dan gas polutan di udara serta akumulasi limbah yang memiliki sifat radioaktif 
	· Kondisi kesehatan masyarakat yang diukur dari frekwensi dan jenis penyakit tertentu yang sering dialami oleh masyarakat 
	Memantau kondisi kesehatan masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan setelah adanya kegiatan operasional PT. STANINDO INTI PERKASA.
	1.  Metode Pengumpulan Data Kesehatan masyarakat : 
· Observasi dan wawancara
2.  Metode analisis data  kesehatan masyarakat: 

· Deskriptif berupa tabulasi dan frekwensi, hasil observasi kualitas udara ambien dibandingkan dengan baku mutu udara ambien sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah nomor 41 tahun 1999 tentang Baku Mutu Ambien

	Pemukiman sekitar yang berada di lokasi pabrik yaitu pemukiman Kel. Air Itam (pemukiman Temberan), Kel. Bacang (pemukiman Pemuda Air Mawar dan Pemukiman Air Mawar) 
	Selama kegiatan operasional berlangsung dengan frekwensi setiap 6 (enam) bulan sekali. 
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